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Abstract: This study aims to describe the creative process of watercolor painting among
tenth-grade students at SMA Negeri 10 Jeneponto. The research employed a qualitative
descriptive approach, with data collected through observation, interviews, practical tests,
and documentation. Data analysis was conducted in four stages: data collection, data
reduction, data display in narrative form, and conclusion drawing. The findings indicate
that students’ creative processes in watercolor painting developed systematically through
technical exploration, hands-on practice, and reflective evaluation of their artwork..
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Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses kreatif seni lukis cat air
pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes
praktik, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui empat tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dalam bentuk naratif, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kreatif siswa dalam pembelajaran
seni lukis cat air berlangsung secara bertahap dan sistematis melalui eksplorasi teknik,
praktik langsung, serta refleksi terhadap hasil karya.

Kata Kunci: Analisis Kualitatif, Proses Kreatif, Seni Lukis Cat Air

PENDAHULUAN

Penciptaan karya seni yang bermakna menuntut penguasaan media, teknik, dan konsep
yang didukung oleh pemahaman teoritis serta kepekaan estetis. Dalam seni lukis, proses
kreatif tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan
pengalaman emosional, refleksi intelektual, dan konteks sosial-budaya tempat seniman
berada. Karya seni pada hakikatnya merupakan representasi kesadaran dan respons kreatif

terhadap realitas sosial, sehingga memiliki dimensi estetis sekaligus kultural.
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Dalam konteks pendidikan, pembelajaran seni rupa berperan penting dalam
mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan ekspresi visual peserta didik.
Pendidikan seni tidak hanya berorientasi pada pencapaian keterampilan teknis, tetapi juga
pada pembentukan karakter, kepekaan estetika, serta kemampuan berpikir kreatif dan
reflektif. Media pembelajaran menjadi komponen penting dalam mendukung efektivitas
proses tersebut, karena berfungsi sebagai perantara penyampaian pengetahuan dan
pengalaman estetik dari guru kepada peserta didik.

Seni lukis sebagai bagian dari seni rupa dua dimensi memanfaatkan unsur-unsur visual
seperti garis, warna, bidang, tekstur, dan ruang untuk menyampaikan gagasan serta
ekspresi perasaan. Pemilihan media dalam proses berkarya turut menentukan kualitas hasil
karya. Salah satu media yang relevan dalam pembelajaran seni lukis di tingkat sekolah
menengah adalah cat air (aquarel), yang dikenal memiliki karakter transparan, ekspresif,
dan fleksibel. Teknik aquarel menuntut ketelitian dalam pengelolaan pigmen dan air untuk
menghasilkan efek gradasi, transparansi, serta kedalaman visual. Penggunaan teknik basah
(wet on wet) dan teknik kering (wet on dry) dalam lukisan cat air memungkinkan peserta
didik mengeksplorasi efek visual yang beragam, mulai dari kesan lembut dan atmosferik
hingga detail yang tegas dan terstruktur. Proses pembelajaran melukis dengan cat air tidak
hanya melatih keterampilan motorik halus, tetapi juga membangun kepekaan terhadap
komposisi, harmoni warna, dan ekspresi artistik.

Dengan demikian, pembelajaran seni lukis berbasis teknik aquarel memiliki potensi
signifikan dalam mengembangkan kreativitas, keterampilan teknis, serta kesadaran estetis
peserta didik. Integrasi antara penguasaan teknik, pemahaman unsur seni rupa, dan
pengalaman kreatif yang reflektif menjadi landasan penting dalam membentuk kompetensi
artistik yang komprehensif.

Meskipun pembelajaran seni lukis telah banyak diterapkan di tingkat sekolah
menengah, implementasi teknik aquarel secara sistematis dalam konteks pembelajaran
masih relatif terbatas. Sebagian besar praktik pembelajaran seni lukis cenderung berfokus
pada hasil akhir karya tanpa memberikan penekanan yang memadai pada eksplorasi teknik,
proses kreatif, serta refleksi estetis peserta didik. Selain itu, kajian yang secara khusus
menganalisis integrasi teknik aquarel dengan strategi pembelajaran yang terstruktur untuk

meningkatkan kreativitas dan kompetensi artistik peserta didik masih belum banyak
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ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pedagogis teknik
aquarel dan penerapannya dalam praktik pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mengkaji secara lebih mendalam proses pembelajaran seni lukis berbasis teknik aquarel
serta kontribusinya terhadap pengembangan kreativitas, keterampilan teknis, dan kesadaran
estetis peserta didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian pendidikan seni rupa, sekaligus kontribusi praktis sebagai
alternatif model pembelajaran yang lebih eksploratif, reflektif, dan berorientasi pada proses

dalam pembelajaran seni lukis di sekolah menengah.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif,yang
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai aktivitas enciptakan
lukisan dengan memanfaatkan edia cat air pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto,
dengan menggunakan analisis data deskriptif dan mendalam. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 10 Jeneponto, yang dipilih sebagai lokasi karena dinilai sesuai dengan
sasaran penelitian dan memungkinkan peneliti untuk memperoleh data secara optimal dari
subjek yang ditentukan. Berdasarkan penelusuran awal, kegiatan melukis dengan
memanfaatkan media cat air di SMA Negeri 10 Jeneponto ini diduga belum pernah diteliti
sebelumnya. Hal tersebut menjadi dasar pertimbangan utama peneliti dalam memilih

lokasi ini sebagai tempat pelaksanaan penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi
Populasi di dalam peneltian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 10 Bontoramba.

Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik SMA Negeri 10 Jeneponto.

Kelas Jumlah Peserta Didik
X 223 orang
jumlah 223 orang
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Sampel

Sampel yang terpilih dari setiap perwakilan kelas X berjumlah 3 orang dari 7 kelas di
SMA Negeri 10 Jeneponto, dengan teknik pengambilan sampel yaitu random sampling,

yaitu pemgambilan sampel secara acak.

Tabel 3.2 Sampel Peserta Didik SMA Negeri 10 Jeneponto.

Kelas Jumlah Peseta Didik
X 21 orang
Jumlah 21 orang

Desain Penelitian

Rancangan penelitian ini menjadi pedoman pelaksanaan di lapangan. Awalnya, peneliti
melakukan studi pustaka dengan menelaah literatur relevan dari berbagai sumber.
Selanjutnya, diterapkan penelitian lapangan melalui observasi dan pelatihan berbasis tugas
untuk mengumpulkan data primer. Hasil desain dicatat menggunakan format yang telah
dirancang sebelumnya guna mendukung dokumentasi pengamatan.

Teknik Analisis Data

Identifikasi data pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana
data yang diperoleh disajikan dengan terperinci dan mendalam. Tahapan analisis data
meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun uraian tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data; Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, lalu dicatat dan direkap dalam daftar hasil pengumpulan untuk dianalisis
lebih lanjut.

2. ReduksiData; Merupakan proses penyaringan dan penyederhanaan data mentah
secara berkelanjutan. Langkah-langkahnya meliputi: memilah data yang relevan,
mengelompokkan berdasarkan kategori, dan menyusunnya sesuai kerangka penelitian.

3. Penyajian Data; Data yang telah direduksi disusun secara sistematis dalam bentuk
narasi deskriptif, seperti catatan lapangan atau uraian teks, guna memudahkan penarikan

kesimpulan.
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4. Penarikan Kesimpulan; Kesimpulan dirumuskan sejak awal hingga akhir proses
pengumpulan data. Data dianalisis berdasarkan fokus kajian, seperti proses melukis dengan
cat air, dengan penilaian mencakup komposisi warna, teknik pencampuran, dan hasil akhir

lukisan.

DISKUSI
Proses Berkarya Seni Lukis Menggunakan Media Cat Air

Proses berkarya seni lukis harus dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.
Pada proses belajar-mengajar, siswa menunjukkan antusias dalam
menyelesaikan karya-karya mereka sehingga pada saat berkarya guru dan peneliti udah
untuk mengarahkan. Siswa-Siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto telah melakukan
proses berkarya seni lukis menggunakan media cat air, langkah- langkahnya antara lain:
. Pengenalan,

Langkah atau tahap pertama yang dilakukan pada kegiatan belajar-mengajar peneliti
dan siswa(i) kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto yaitu pengenalan. Proses ini dimulai
peneliti dengan mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian peneliti memperkenalkan
diri dan memulai pengenalan terhadap materi seni lukis menggunakan media cat air,
pengenalan alat dan bahan serta contoh karya media cat air. Setelah semua pengenalan,
peneliti kemudian memberikan penjelasan mengenai pembuatan ide atau konsep karya,
pembuatan pola sketsa awal, pengolahan warna/pewarnaan, dan penyelesaian karya.

. Persiapan,

Setelah proses pengenalan/pemberian materi, siswa kemudian diarahkan untuk
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam praktik seni lukis ini seperti pensil,
kuas, kertas dan cat. Meskipun masih ada beberapa siswa yang belum menyiapkan alat dan
bahan secara keseluruhan namun siswa berinisiatif untuk saling membantu dalam proses
berkarya. Tahap ini siswa memperlihatkan antusias terhadap proses praktik melukis
menggunakan media cat air. dengan pemberian kategori objek untuk dijadikan referensi,
siswa mudah untuk menentukan objek yang akan digambar.

. Sketsa awal,

Langkah selanjutnya dalam proses berkarya ini adalah menuangkan ide dan kategori

yang mereka angkat ke atas kertas dalam bentuk sketsa awal. Sketsa awal pada karya dapat
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membantu dalam mengembangkan ide dan sebagai rancangan untuk memperjelas ide.
Tahap ini menggunakan alat pensil dan kertas. Pada proses ini, siswa memiliki kendala
dalam mempertahankan ide mereka. Namun, siswa perlahan memperlihatkan kemampuan
mengembangkan rancangan mereka.

. Pengolahan warna/pewarnaan,

Setelah tahap sketsa awal selesai siswa kemudian melakukan proses pewarnaan pada
sketsa yang telah dibuat. Sebelum masuk ke proses ini, siswa diarahkan untuk
membersihkan tangan apabila tangan kotor, berminyak atau dalam keadaan yang dapat
mengotori kertas. Dalam tahap inilah siswa diarahkan untuk menggunakan media cat air
yang telah diperlihatkan. Pada tahap ini siswa berhati-hati dalam mengusapkan cat warna

mereka.
. Penyelesaian,

Pada tahap ini atau tahap terakhir, siswa menyelesaikan karya mereka dengan
merapikan, mendetail, meratakan usapan warna pada lukisan mereka. Proses ini sebagai
transisi penutup proses pengerjaan karya siswa. Pada tahap ini, peneliti dapat
menyimpulkan karya siswa yang memberikan kesan dan berkarya seni lukis
meenggunakan media cat air secara kasar sebelum penilaian sesuai indikator/kriteria
penilaian dengan melihat seluruh hasil karya siswa yang sudah selesai.

Karya Siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto dalam Berkarya Seni Lukis
menggunakan Media Cat Air

karya seni lukis dengan menggunakan media cat air pada siswa kelas X SMA
Negeri 10 Jeneponto dinilai dari beberapa kriteria yaitu, Kesatuan (Unity) yang menjadi
kriteria pertama dalam penilaian, keseimbangan pada unsur-unsur yang terdapat pada
karya Suci Anggara. Kerumitan (Complexity) merupakan kriteria penilaian kedua, hal ini
dilihat dari kemampuan siswa dalam merealisasikan kerumitan ide mereka dalam
menyelesaikan karya. Kriteria Ketiga dalam penilaian ini yaitu Kesungguhan (Infensity),
dalam hal ini siswa dinilai dalam keseriusan hannya dalam berkarya, dilihat dari keaslian
dan keseriusan siswa dalam menyelesaikan karya. Ketiga kriteria tersebut menjadi
penilaian utama peneliti dan dibantu oleh guru mata pelajaran terhadap karya-karya siswa
kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto.

Berikut penjelasan mengenai kriteria penilaian yang digunakan:
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a. Kesatuan (Unity)

Kesatuan (Unity) adalah benda estetis ini tersusun secara baik atau sempurna
bentuknya, dimana siswa yang mampu memiliki tingkatan nilai sangat baik dapat
dipengaruhi dari cara kesatuan unsur seni rupa yang ada pada karya siswa tersebut. Aspek
ini menjadi aspek yang sederhana namun juga penting dikarenakan penyusunan struktur
keseimbangan unsur-unsur kesenirupaan pada aspek ini. Berdasarkan pada tabel 4.2,
presentase rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 75 dari 7 siswa. Siswa yang
mendapatkan nilai baik berjumlah 7 orang dengan nilai kualitatif (73,75,75,75,78,79),
dilihat dari karya-karya yang memperlihatkan pilihan ide serta perpaduan warna yang baik.
Siswa dengan kategori cukup berjumlah 1 (satu) orang dengan nilai k ualitatif (68).
Masing-masing siswa memperlihatkan kemampuan mereka dalam menciptakan karya
dengan kesatuan yang sesuai standar.Nilai rata-rata dari hasil berkarya 7 siswa kelas X
SMA Negeri 10 Jeneponto dapat disimpulkan berdasarkan indikator penilaian dari aspek
Kesatuan (Unity) yaitu
(75) berada pada kategori baik.

b. Kerumitan (Complexity)

Kerumitan atau dalam istilah bahasa inggrisnya complexity merupakan karya

seni yang dibuat dengan aspek kerumitan tidak sederhana melainkan karya akan isi dan
unsur-unsur kesenirupaan yang saling berlawanan maupun mengandung perbedaan atau
karya yang tidak monoton. Tingkat kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto
dapat diukur dari segi kerumitannya dalam merealisasikan karyanya.

Pada bagian ini akan dibahas mengenai penilaian karya siswa berdasarkan indikator
penilaian siswa dilihat dari kerumitannya. Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
presentase nilai rata-rata yang diperoleh pada indikator penilaian kerumitan siswa 82 dari
jumlah (7) orang siswa. Siswa dengan kategori sangat baik berjumlah 4 (empat) orang
dengan nilai kualitatif (82,82,85,86), karya siswa(i) ini memberikan visual yang tidak biasa
dengan penggunaan komposisi gambar dan kerumitan yang baik. Siswa dengan kategori
baik berjumlah 3 (tiga) orang, nilai kualitatif pada aspek penilaian kerumitan yaitu
(77,80,80), karya ketiga siswa ini memberikan sajian karya yang masih tergolong biasa.

Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata dari hasil karya seni lukis pada siswa kelas X
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SMA Negeri 10 Jeneponto dengan berdasarkan aspek penilaian kategori kerumitan yaitu
(80) pada kategori baik.
. Kesungguhan (Intensity)

Aspek terakhir dalam penilaian karya siswa adalah Kesungguhan (Intensity), yang
mencerminkan kualitas ekspresif dan teknik dalam berkarya. Penguasaan teknik cat air,
seperti kontrol warna dan air, menjadi indikator utama dalam aspek ini. Setelah melalui
tahap pengenalan hingga penyelesaian karya, pemahaman siswa terhadap teknik cat air
turut menentukan hasil akhir.

Berdasarkan data, rata-rata nilai aspek kesungguhan adalah 80 dari 7 siswa. Sebanyak
4 siswa masuk kategori sangat baik (nilai 81-85), menunjukkan antusias dan pemahaman
tinggi terhadap teknik pewarnaan. 2 siswa berada di kategori baik (nilai 80), meski sempat
ragu, mereka mampu menerapkan teknik dengan tepat. 1 siswa mendapat nilai cukup (65),
dengan karya unik bergaya kartun, namun teknik pewarnaannya kurang terkontrol dan
tidak rapi. Aspek ini menegaskan pentingnya pemahaman teknik dalam mendukung
kualitas dan ekspresi karya seni siswa..

Kesulitan yang di alami siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto dalam Berkarya

Seni Lukis Menggunakan Media cat air.

Adapun kesulitan yang di alami siswa dalam proses melukis dengan menggunakan
teknik cat air adalah: Beberapa siswa terkendala dalam referensi ide yang ingin
dikembangkan; Siswa kesulitan menakar penggunaan air dalam mengusap cat warna saat
percobaan pertama; Siswa belum konsisten dalam pengusapan cat warna; Penggunaan air
yang berlebthan membuat permukaan kertas meliuk; Siswa kesulitan dalam
mencampurkan cat warna. Kendala-kendala yang dialami oleh para siswa pada proses
berkarya seni lukis dengan menggunakan teknik cat air dilakukan teknik pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan pada guru mata pelajaran dan
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 10 Jeneponto, dengan tujuan untuk mengetahui data

tentang kesulitan para siswa pada saat mengikuti praktik melukis.
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KESIMPULAN

Kesimpulannya, proses pembelajaran seni lukis dengan media cat air di kelas X SMA
Negeri 10 Jeneponto dilakukan melalui beberapa tahap: pengenalan, persiapan, sketsa
awal, pewarnaan, dan penyelesaian. Siswa menunjukkan minat tinggi pada tahap
pewarnaan karena memberi ruang ekspresi, meskipun sebagian mengalami kesulitan akibat
terbiasa menggunakan pensil. Hasil karya siswa dinilai berdasarkan tiga aspek: Kesatuan,
Kerumitan, dan Kesungguhan. Pada aspek Kesatuan, rata-rata nilai 75 tergolong baik;
aspek Kerumitan mencapai rata-rata 82 dengan kategori sangat baik, dan aspek
Kesungguhan memperoleh rata-rata 80, termasuk dalam kategori baik. Penilaian ini
menunjukkan bahwa secara umum, siswa mampu menghasilkan karya yang layak setelah

mendapat bimbingan dan praktik langsung.
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